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ABSTRAK 

Saat ini pemanfaatan limbah ban bekas dapat dilakukan dengan cara mendaur ulang limbah 

tersebut menjadi ban vulkanisir. Ban bekas yang akan dimanfaatkan menjadi ban Vulkanisir harus 

melalui berbagai tahapan pembuatan untuk mendapatkan sifat mekanik yang baik. Untuk 

mengetahui sifat mekanik yang baik, maka diperlukan suatu pengujian tarik pada ban vulkanisir. 

Dengan ini peniliti melakukan pengujian tarik pada ban Vulkanisir yang melalului tahapan 

pembuatan temperatur 130 oC, 150 oC, dan 170 oC. Pada penerapannya peniliti menggunakan 

Universal Testing Machine (UTM) type HT-9502 sebagai alat uji ban vulkanisir. Hasil pengujian 

ban vulkanisir menggunakan UTM type HT-9502 dengan pengolahan data menggunakan metode 

taguchi dari grafik response table for means dan plot, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata data 

eksperimen awal yang mendekati nilai sesuai karateristik larger is better untuk respon hasil uji 

tarik adalah pada temperatur 150 oC dengan nilai optimal 1,507 kgf/mm2, pada waktu 16 menit 

dengan nilai optimal 1,493 kgf/mm2, dan dengan  tekanan ketel 6 BAR dengan nilai optimal 1,517 

kgf/mm.2 
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I. PENDAHULUAN 

Ban bekas menimbulkan banyak masalah 

terhadap keselamatan lingkungan di masa 

ini, sehingga banyak ide yang muncul guna 

mengatasi tentang pengelolaan ban bekas  

tersebut. Ban-ban bekas ini akan mencemari 

lingkungan sekitarnya dikarenakan ban 

bekas tidak dapat terurai dengan mudah 

apabila hanya dibiarkan begitu saja tanpa 

dimanfaatkan. Ide pun bermunculan oleh 

banyak pihak, terutama oleh aktivis-aktivis 

lingkungan. Salah satu solusi untuk 

mengatasi ban bekas adalah dengan cara 

mendaur ulang limbah tersebut. Ban bekas 

yang ada akan dimanfaatkan menjadi ban 

Vulkanisir yang memiliki nilai tambah. 

Vulkanisir ban adalah suatu proses 

terhadap ban yang sudah gundul melalui 

beberapa tahapan dan ditempel kembali 

bunga yang baru dengan sistem masak 

dingin atau curing dengan menggunakan 

temperature yang rendah agar tidak merusak 

casing ban itu sendiri melalui mesin 

chamber untuk proses dingin sehingga ban 

tersebut kembali seperti ban baru  (Almanaf, 

2015).  

Pada tahap pembuatan ban 

Vulkanisir,ban sering mengalami cacat 

seperti ban memiliki permukaan yang tidak 

rata. Hal ini disebabkan adanya kesalahan 

temperatur uap ketika terjadi pembakaran. 

Untuk itu perlunya untuk menganilis berapa 

temperatur yang tepat ketika terjadi 

pembakaran dengan pengujian Tarik yang 

didapatkan dari berbagai spesimen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui berapa temperatur uap yang 

tepat waktu pembakaran di Tire retreading 

macine dan mengetahui Kekuatan Tarik ban 

Vulkanisir. 
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Batasan dari penelitian ini adalah 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah Uji kekuatan tarik karet ban, 

penilitian menggunakan metode taguchi, ban 

vulkanisir yang di uji adalah ban sepeda 

motor, dan Variasi temperatur uap yang 

dipakai adalah 130oC, 150oC, 170 oC. 

II. DASAR TEORI 

2.1 Ban Vulkanisir 

Istilah Vulaknisir di indonesia tidak 

bisa di pisahkan dengan perkembangan 

penggunaan abn kendaraan, terutama mobil. 

Usaha vulaknisir marak sejak pertengahan 

dekade 970 seiring dengan semakin 

banyaknya jumlah kendaraan angkutan yang 

beroperasi (Mulyono, 2000 : 1) 

Sebenarnya Vulaknisir bukanlah istilah 

baku dalam bahasa indonesia, istilah yang 

tepat adalah vulkanisasi. Vulkanisasi dalam 

bahasa belanda (Vulkanisatie) berarti suatu 

pekerjaan yang mempergunakan karet dan 

belerang (sulfur) untuk perekat sebagai 

bahan dasarnya dengan temperatur tertentu 

dan waktu yang di tentukan serta tekan 

udara yang diatur sesuai dengan ukuran ban. 

Berdasarkan pengertianya vulkanisir 

adalah suatu cara untuk memperbaharui ban 

dengan cara penambahan material baru 

berupa karet. Bagian terpenting dari suatu 

ban untuk digunakan adalah tapak ban. 

Vulkanisir ini yaitu dengan cara mengerok 

bagian tapak ban dan di ganti menggunakan 

karet baru. Vulaknisir dengan demikian 

mengambil keuntungan dari ban bekas yang 

di proses ulang sehingga dapat digunakan 

kembali, dan vulaknisir juga merupakan 

suatu alternatif baru untuk mengtisipasi 

harga ban baru mahal. 

Meskipun dilakukan dengan cara 

sederhana, ban vulkanisir bisa 

dipertanggungjawabkan hasilnya. Daya 

tahan mencapai 8-12 bulan, tergantung dari 

pemakaian.Vulaknisir selain 

menguntungkan dari segi ekonomi juga 

menguntungkan untuk mengantisipasi 

banyaknya ban bekas yang tidak di gunakan. 

 

 

Gambar 2.1 Ban Vulkanisir 

2.2 Universal Tasting Machine 

Junaidi et al., (2018) Menyatakan bahwa 

Universal Testing Machine (UTM) 

merupakan mesin atau alat pengujian yang 

berfungsi untuk menguji tegangan Tarik dan 

kekuatan tekan suatu bahan atau material. 

Universal Testing Machine, mesin pengujian 

ini telah terbukti bahwa ia dapat melakukan 

tarik banyak standar dan tes kompresi pada 

bahan, komponen, dan struktur.Universal 

Testing Machine (UTM) digunakan dengan 

memberikan gaya tekan atau gaya tarik 

kepada terhadap bahan yang diujikan. Untuk 

melaksanakan pengujian tekan atau tarik 

terhadap material, kita memerlukan benda 

uji. Benda yang akan dilakukan pengujian 

itu dipasang pada mesin penguji dengan 

gaya tekan dan gaya Tarik yang akan 

semakin bertambah besar akhirnya menekan 

dan menarik pada batang tersebut, maka 

spesimen ini akan menjadi Panjang. 

Universal Testing Machine (UTM) akan 

memberikan informasi mengenai seberapa 

besar pengukuran yang akan di uji terhadap 

bahan sehingga standarisasi yang diinginkan 

dapat tercapai dengan sempurna. Universal 

Testing Machine (UTM) dapat menguji 

material  atau bahan padat ,seperti plastic, 

logam, kayu, tali, dan kertas. 

Parameter yang dihasilkan  Universal 

Testing Machine untuk uji tarik adalah 

kekuatan yang dihasilkan (yield strength), 

modulus elastisitas, kekuatan putus (break 

strength), kekuatan maximum tekan atau 

tarik (ultimate strength), regangan putus 

(break strain), regangan di titik maksimum 

tekan atau tarik (ultimate strain) (Junaidi et 

al., 2018). 



 

Gambar 2.2 Universal Testing Machine (UTM) 

2.3 Uji Tarik 

Pengujian tarik digunakan untuk 

mengetahui sifat-sifat mekanik material. 

Hasil pengujian tarik berupa kurva nilai 

beban dan pertambahan panjang. Dasar dari 

hukum tegangan tarik adalah hukum Hooke 

yang menunjukkan hubungan antara 

tegangan dan regangan, yaitu :  

σ = E. ɛ;    

σ=F/A;    

ε=∆l/l    

Dimana : 

σ = tegangan (N/m2 

ɛ  = regangan 

F = Gaya (N) 

A = Luas (m2) 

 

 

Gambar 2.3 Kurva Uji tarik 

2.4 Metode Taguchi 

Metode Taguchi pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Genichi Taguchi 

pada tahun 1949, yang merupakan 

metodologi baru dalam bidang Teknik yang 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

produk dan proses serta dapat menekan 

biaya resources seminimal mungkin. Pada 

dasarnya sasaran metode Taguchi yaitu 

menjadikan produk robust terhadap noise, 

maka dari itu sering disebut sebagai Robust 

Design.  

Metode Taguchi merupakan metodologi 

untuk merekayasa atau memperbaiki 

produktivitas selama penelitian dan 

pengembangan supaya produkproduk 

berkualitas tinggi dapat dihasilkan dengan 

cepat dengan biaya yang rendah. Metode 

Taguchi ini juga merupakan suatu metode 

perancangan yang berprinsipkan pada 

perbaikan mutu dengan memperkecil akibat 

dari variasi tanpa menghilangkan 

penyebabnya (Soejanto, 2009). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Ada beberapa tahap yang harus dilakukan  

dalam kegiatan pengujian ini diantaranya : 

1. Studi Literatur 

Studi Literatur adalah proses pencarian 

referensi, teori maupun penelitian 

sebelumnya yang bertujuan sebagai acuan 

teori, memperkuat permasalahan, dan juga 

sebagai dasar penelitian tersebut dilakukan. 

2. Persiapan Alat dan Bahan. 

Persiapan Alat dan Bahan adalah proses 

mulai dari menyiapkan semua alat uji dan 

bahan yang diperlukan untuk melakukan 

penelitian. Alat dalam penelitian ini adalah 

mesin vulkanisir, universal testing machine , 

Gerinda, pisau kater, penggaris. Bahan yang 

digunakan ban bekas, vulcanized rubber 

(bahan pelapis), lem karet, bensin, silicone 

emulsi. 

3. Proses Vulkanisir. 

Proses vulkanisir adalah proses tahapan 

memperbaharui ban dengan cara 

penambahan material baru berupa karet. 

4. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian dalam pengujian. 

a.Variabe Tetap yang sengaja 

dipertahankan tetap. Tujuannya untuk 

memastikan bahwa perubahan hasil 

percobaan bukan karena variabel ini. 

Variabel tetap dalam penelitian ini adalah  

Tekanan kompresor 150 psi dan boiler 

mini kapasitas 10 liter. 

b.Variabel bebas,variabel yang ingin 

diuji, nilainya sengaja diubah-ubah untuk 



mendapatkan hubungan dengan hasil 

percobaan. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu temperatur uap 130 
oC, 150 oC, 170 oC. 

c.Variabel terikat 

Variabel terikat disebut juga variabel 

hasil. Percobaan akan berhasil jika 

nilainya berubah karena perubahan 

variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah ban Vulkanisir 

sepeda motor. 

5. Pembentukan Sampel Uji 

 Pembentukan sampel uji Tarik merujuk 

pada standarisasi American Society for 

Testing Materials (ASTM) D412. Standar 

material berbentuk dog bone atau tulang 

anjing. 

6. Pengujian Tarik 

Pengujian Tarik menggunakan Universal 

Testing Machine (UTM) Hung Ta HT-9501 

dengan grip manual. 

7. Analisa Data 

Analisa Data adalah proses perhitungan 

dari hasil pengujian alat dan bahan yang 

telah dilakukan dengan Metode Taguchi. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan Saran adalah proses 

akhir dari penelitian yang berupa ringkasan 

penarikan kesimpulan hasil dari pengaruh 

bahan bakar terhadap daya lekat karet 

pelapis ban. 

 

IV. PENGOLAHAN DATA DAN 

PEMBAHASAN. 

4.1 Hasil Pengujian Tarik 

Pengujian Tarik dilakukan untuk 

mengetahui nilai kekuatan Tarik dari 

material ban Vulkanisir dengan temperatur 

pembuatan 130 oC, 150 oC, 170 oC  di 

waktu 16, 17, 18 menit dan di tekanan ketel 

5, 6, 7 BAR. Berikut dapat dilihat pada tabel 

4.1 data hasil dari perhitungan pengujian 

Tarik. 

Table 4.1 Hasil Uji Tarik Ban Vulkanisir 

 
4.2 Analisi Metode Taguchi 

Data uji taguchi merupakan data yang di 

dapat dari pengujian lapangan dan diolah 

dengan menggunakan metode taguci dan 

nilai dari rata-rata pengujian yang digunakan 

sebagai penentu hasil dari pengolahan data. 

 
Gambar 4.1 Data Uji Taguchi 

 
Gambar 4.2 Taguchi Analisis 

 

 

 

Spesimen 

No. 
Test 

No. 

Compress 

(Psi) 

Boiler 

(Bar) 

Temp 

(Celcius) 

Time 

(Minutes) 

Area 

(mm2) 

Max 

Force 

(kgf) 

Yield 

Stength 
Tensile 

Strength 
E (%) 

1 

1 150 5 130 16 58,75 89 0,52 1,51 89,00 

2 150 5 130 16 93,25 79 0,34 0,85 79,00 

3 150 5 130 16 105,25 142 0,67 1,35 142,00 

Rata-rata 1,23 103,3 

2 

1 150 6 150 17 71,25 129 0,90 1,81 129,00 

2 150 6 150 17 54,25 96 0,76 1,77 96,00 

3 150 6 150 17 95,75 90 0,36 0,94 90,00 

Rata-rata 1,5 105 

3 

1 150 7 170 18 61,25 71 0,75 1,16 71,00 

2 150 7 170 18 81,25 65 0,27 0,72 65,00 

3 150 7 170 18 61,25 132 0,95 1,89 132,00 

 Rata-rata 1,25 89,3 

 



 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Analisa 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di dapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Proses pengujian tarik ban vulkanisir 

menggunakan standar American Society for 

Testing Materials (ASTM) D412 berbentuk 

dog bone dan menggunakan Universal 

Testing Machine tipe HT-9502 sebagai alat 

uji Tarik. 

2. Pada variabel temperatur uap didapatkan 

rata-rata nilai kekuatan tarik dari 

temperature uap 130 oC adalah 1,237 

kgf/mm2. Rata-rata nilai kekuatan tarik dari 

temperatur uap 150 oC adalah 1,507 

kgf/mm2. Dan rata-rata nilai kekuatan tarik  

dari temperatur uap 170 oC adalah 1,257 

kgf/mm2. 

3. Pada variabel waktu pemasakan ban 

vulkanisir didapatkan rata-rata nilai 

kekuatan tarik dari waktu 16 menit adalah 

1,493 kgf/mm2, ata-rata nilai kekuatan tarik 

dari waktu   17 menit adalah 1,113 kgf/mm2. 

Dan rata-rata nilai kekuatan tarik waktu 18 

menit adalah 1,393 kgf/mm2 

4. Pada variabel tekanan didapatkan rata-rata 

nilai kekuatan tarik dari tekanan boiler 5 

BAR adalah 1,057 kgf/mm2, rata-rata nilai 

kekuatan tarik dari tekanan boiler 6 BAR 

adalah 1,517 kgf/mm2 .Dan rata-rata nilai 

kekuatan tarik  dari tekanan boiler 7 BAR 

1,427 kgf/mm2. 

5. Semakin tinggi temperatur, semakin cepat 

proses produksi namun menimbulkan tidak 

terkontrolnya reaksi samping. Semakin 

rendah temperatur, semakin terkontrol reaksi 

samping, namun mengurangi produktivitas 

usaha.  

6. Dari grafik response table for means dan 

plot dapat dilihat bahwa nilai rata-rata data 

eksperimen awal yang mendekati nilai 

sesuai karateristik larger is better untuk 

respon hasil uji Tarik adalah Variabel 

temperatur 150 oC, Waktu 16 Menit, dan 

tekanan ketel 6 BAR. 

7. Proses pembuatan ban Vulkanisir melalui 

9 tahapan yaitu inspection awal, Buffing, 

Skiving, Knifing, Filling, Building, 

Enveloping, Curing, Final inspection. 

 

VI. SARAN 

1. Perlunya memperhatikan aplikasi tekanan 

boiler pada proses pemanasan ban vulkanisir 

agar didapatkan sifat mekanis dan efisiensi 

produksi yang sesuai. 

2. Penentuan kualitas hasil ban vulkanisir 

dipengaruhi oleh temperatur, tekanan dan 

waktu pemanasan. Karena pemanasan 

vulkanisir memerlukan keterkaitan antar 

parameter tersebut. 

3. Perlunya memerlukan ketelitian dalam 

pemotongan spesimen supaya tidak 

mempengaruhi nilai tariknya. 
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